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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran intermediasi sosial perbankan syariah terutama dalam mengembangkan entrepreneurship para pelaku UMKM binaan BTPN Syariah. pelaku usaha mikro menghadapi kendala dalam mengembangkan bisnis mereka dan meningkatkan pendapatan, salah satunya adalah modal. Beberapa masyarakat (debitur) sering menyalahgunakan, seperti meminjam data orang, angsuran yang tidak lancar, dan tidak mampu mengembangkan usaha. Sebaliknya, Bank BTPN Syariah mengadakan pelatihan satu kali saat pembiayaan pertama kali dengan Masyarakat UMKM (debitur) bagaimana pemasaran dalam pengembangan kewirausahaan.
Penelitian ini merumuskan beberapa masalah terkait antara lain : (1) Apa peran intermediasi sosial perbankan syariah terhadap program UMKM di Desa Talang Pangeran Ulu, dan (2) Bagaimana peranan intermediasi sosial perbankan syariah dalam pengembangan entrepreneurship UMKM di Desa Talang Pangeran Ulu. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) melalui pendekatan deskriptif kualitatatif yang bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan mengklarifikasi suatu masalah fenomena, dan kenyataan sosial yang ada. mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada teknik menganalisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Peran intermediasi sosial perbankan syariah kepada masyarakat sangat dibutuhkan karena dapat membantu masyarakat UMKM dalam penambahan modal melalui Pembiayaan mikro pinjaman kelompok yang ada di Binaan Bank BTPN Syariah. Atau dengan kata lain, sangat berperan dan membantu dengan pembiayaan mikro pinjaman kelompok. (2) Pengembangan entrepreneurship (kewirausahaan) UMKM mempunyai sedikit banyaknya perkembangan dengan pelatihan yang diberikan oleh pihak Binaan Bank BTPN Syariah, meskipun belum berjalan semestinya tetapi baik pelatihan atau binaan yang dilakukan dan pemodalan yang berikan berpengaruh untuk pengembangan UMKM
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ABSTRACT
This research is motivated by the role of social intermediation of sharia banking, especially in developing entrepreneurship among MSMEs assisted by BTPN Syariah. Micro business actors face obstacles in developing their business and increasing income, one of which is capital. Some people (debtors) often abuse, such as borrowing people's data, installments that are not smooth, and being unable to develop their business. On the other hand, Bank BTPN Syariah held one-time training during the first financing with the MSME Community (debtors) on how to market in developing entrepreneurship.
This research formulates several related problems, including: (1) What is the role of social intermediation of sharia banking in the MSME program in Talang Pangeran Ulu Village, and (2) What is the role of social intermediation of sharia banking in developing MSME entrepreneurship in Talang Pangeran Ulu Village. This research is field research using a qualitative descriptive approach which aims to find out, analyze and clarify existing phenomena and social reality problems. collect data using interview, observation and documentation techniques. The data analysis technique uses data reduction techniques, data presentation, and data verification.
The results of the research show that: (1) The social intermediation role of sharia banking for the community is very much needed because it can help the MSME community in increasing capital through group micro-loan financing under Bank BTPN Syariah. Or in other words, very instrumental and helpful with group microfinance loans. (2) The development of entrepreneurship (entrepreneurship) for MSMEs has progressed more or less with the training provided by the BTPN Syariah Bank fostered party, even though it is not yet running properly, both the training or guidance carried out and the capital provided have an influence on the development of MSMEs
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